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Abstrak

Makroalga merupakan salah satu sumber daya bernilai ekonomis penting yang sangat potensial
untuk dikembangkan untuk pangan maupun obat-obatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur komunitas makroalga dengan mengkaji keanekaragaman, kepadatan, dominansi serta kondisi
lingkungan perairannya. Penelitian dilaksanakan di perairan Tayando-Tam, Maluku Tenggara di lima
stasiun pada bulan September 2015. Penelitian dilakukan dengan melakukan transek sepanjang 200
meter mulai dari pantai ke arah laut lepas, stasiun pengamatan dalam ukuran kuadran 50x50 cm.
Komunitas makroalga di perairan Tayando-Tam secara umum masih dalam kondisi yang baik
walaupun ada satu stasiun yang memiliki nilai dominasi sedang karena adanya faktor pembatas
berupa arus. Makroalga yang didapat di lima stasiun sebanyak 37 spesies, didominasi oleh spesies
Acanthophora muscoides, Hypnea spinella, dan Halimeda opuntia. Kondisi perairan masih berada
pada kisaran optimal untuk pertumbuhan makroalga.
Kata kunci: Komunitas, Makroalga, Tayando-Tam

Abstract

Macroalgae is one of the most important economically valuable resources to be developed for
food and medicine. This study aims to determine the structure of macroalgae communities by
examining the diversity, density, dominance and environmental conditions of its waters. The research
was conducted in Tayando-Tam waters, Southeast Moluccas at five stations in September 2015. The
study was conducted by transect along 200 meters from the coast to the open shore, observation
stations in 50x50 cm quadrant size. The macroalgae community in Tayando-Tam waters is generally
in good condition although there is one station that has a moderate dominance value due to a current
limiting factor. The macroalgae obtained in five stations are 37 species, dominated by Acanthophora
muscoides species, Hypnea spinella, and Halimeda opuntia. Water conditions are still in the optimal
range for macroalgae growth.
Keywords: Community, Makroalga, Tayando-Tam
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Pendahuluan

Perairan Indonesia menyimpan berbagai
sumberdaya hayati yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pangan dan sumber perekonomian
yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia.
Salah satu sumberdaya hayati yang sangat
melimpah di perairan Indonesia adalah makroalga.
Makroalga di perairan Indonesia yang telah
teridentifikasi sebanyak 782 spesies (Anggadiredja
et al. 2009). Apabila dibagi berdasarkan
pigmennya, jenis-jenis tersebut terdiri dari 196 alga
hijau, 134 alga coklat dan 452 alga merah
(Anggadiredja et al. 2009). Jenis-jenis makroalga
tersebar di beberapa wilayah perairan Indonesia
seperti perairan Jepara (Ruswahyuni dan
Widyorini 2014), Yogyakarta (Santi et al. 2010),
Pangandaran (Suryana 2010), Garut (Soedjiarti dan
Albuntana 2010), Pacitan (Setyawan et al. 2015),
Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Pulau Bali,
Pulau Sumbawa, Pulau Sumba dan Perairan
Maluku (Anggadiredja et al. 2009).

Makroalga di daerah tropis khususnya
wilayah Indonesia bagian timur memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi, namun alga
sangat rentan terhadap perubahan lingkungan atau
tekanan ekologis yang dapat mempengaruhi
keberadaannya. Pengaruh lingkungan seperti
substrat, gerakan air, suhu, salinitas, pasang surut,
cahaya, pH, nutrien dan kualitas air akan
menimbulkan kerusakan bahkan kepunahan jenis
(Atmadja et al. 1996). Makroalga merupakan
tanaman tingkat rendah yang tumbuh melekat atau
menancap pada substrat tertentu seperti pada
karang, lumpur, pasir, batu, dan benda keras
lainnya. Selain benda mati, makroalga juga dapat
melekat pada tumbuhan lain secara epifitik.
Pertumbuhan makroalga yang tergantung pada
substrat mendapat pengaruh langsung dari
sedimentasi (Litaay 2014).

Makroalga atau lebih dikenal dengan
seaweed mempunyai fungsi dari segi biologis,
ekologis maupun ekonomis. Secara ekologi,
komunitas makroalga mempunyai peranan dan
manfaat terhadap lingkungan sekitarnya yaitu
sebagai tempat perlindungan bagi spesies-spesies
ikan tertentu (nursery grounds), tempat pemijahan
(spawning grounds), sebagai tempat mencari
makanan alami ikan-ikan dan hewan herbivor
(feeding grounds) (Bold dan Wynne 1985). Dari
segi ekonomi, makroalga merupakan komoditi
yang sangat baik untuk dikembangkan mengingat
kandungan kimia yang dimilikinya (Bold dan
Wynne 1985). Makroalga dimanfaatkan secara luas
baik dalam bentuk raw material seluruh bagian
tumbuhan maupun dalam bentuk olahan. Di

Indonesia biasanya digunakan sebagai lalapan,
obat, manisan, dan sayuran (Susanto, 2000).
Kemudian dari segi biologis, makroalga
mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan
produktivitas primer, penyerap bahan polutan,
penghasil bahan organik dan sumber produksi
oksigen bagi organisme akuatik di lingkungan
perairan (Bold dan Wynne 1985). Pemanfaatan
makroalga saat ini sudah dikembangkan secara luas
dalam berbagai bidang industri yakni sebagai
sumber makanan, sumber senyawa alginat,
adsorben logam berat, sumber senyawa bioaktif
untuk pengembangan farmasi, penghasil bioetanol
dan biodisel, pupuk organik, dan juga berpotensi
untuk bahan dasar pengganti plastik (Munifah
2008). Permintaan komoditi makroalga sekarang
mengalami peningkatan. Untuk memenuhi
keperluan tersebut tidak hanya bergantung pada
potensi produksi alam saja, akan tetapi harus
melakukan budidaya makroalga.

Pulau Tayando-Tam merupakan pemekaran
dari Kecamatan Kei Kecil yang merupakan
kecamatan induk yang ada sejak Kabupaten
Maluku Tenggara berdiri. Tayando terletak pada
5o31 – 5 o 47 LS  dan  132 o 10 – 132 o 22 BT.
Secara topografi Tayando berupa dataran yang
memiliki luas 69,07 km2 yang terletak pada
ketinggian 0 – 84 meter di atas permukaan laut
(BPS 2015). Daerah ini merupakan salah satu
daerah pesisir pantai yang memiliki potensi sumber
daya alam yang cukup melimpah  termasuk
makroalga. Sumberdaya alam yang cukup
melimpah tersebut, apabila dikelola seoptimal
mungkin akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Akan tetapi dalam hal penelitian serta
informasi ilmiah yang diperoleh tentang
kelimpahan makroalga di perairan Tayando-Tam
belum pernah dilakukan. Berdasarkan kondisi dan
permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian
mengenai struktur komunitas di Pulau Tayando-
Tam. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui struktur komunitas makroalga dengan
mengkaji keanekaragaman, kepadatan, dominasi
dan faktor lingkungan perairan di perairan
Tayando-Tam. Dengan adanya informasi data
ilmiah sebagai bagian dari informasi dasar, maka
pengelolaan makroalga di daerah Tayando-Tam
dapat dilakukan dengan baik.

Metodologi

Kegiatan penelitian makroalga di perairan
Tayando-Tam dilakukan pada bulan September
2015, di lima stasiun yaitu Tayando (St 1), Vat Lev
(St 2), Reer (St 3), Tam (St 4), dan Walir (St 5).
Pemilihan kelima stasiun tersebut didasari pada
keterjangkauan akses yaitu topografinya yang
cukup landai. Selain itu jarak stasiun pengambilan
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data dengan aktivitas manusia juga menjadi dasar
pemilihan stasiun. Stasiun 3 dan stasiun 5
merupakan stasiun yang relatif jauh dari aktivitas
manusia. Stasiun 1 dan stasiun 2 merupakan lokasi
budidaya perikanan. Stasiun 4 merupakan lokasi
pemukiman warga. Peta stasiun penelitian dapat

dilihat pada Gambar 1. Kelima stasiun tersebut
mempunyai paparan terumbu dengan substrat
pasir, pecahan karang mati dan lumpur. Kondisi
makroalga diperairan Tayando-Tam masih terjaga
baik oleh masyarakat sekitar dan perairannya
tersebut dalam kondisi jernih.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Tayando-Tam, Maluku Tenggara
Figure 1. Map of the observation site in Tayando-Tam waters, Southeast Maluku

Metode yang digunakan dalam pengambilan
sampel makroalga yaitu dengan metode transek
kuadrat dengan menarik tali tambang tegak lurus
garis pantai sepanjang 200 m dilakukan sebanyak
2 kali untuk tiap stasiun, jarak antara transek
pertama dan kedua adalah 200 m. Setiap transek
diambil 20 plot dengan ukuran 50 x 50 cm, jarak
antara plot satu dengan yang lainnya adalah 10 m.
Dengan demikian total plot setiap stasiun sebanyak
40 plot. Sampel makroalga yang terdapat pada
setiap plot diambil dan dimasukkan pada plastik,
diberi label. Di Laboratorium, sampel disortir
berdasarkan genus atau spesies, kemudian
dikonfirmasi dengan menggunakan buku Seaweed
(Braune dan Guiry 2011). Sampel makroalga yang
telah diidentifikasi kemudian ditimbang berat
basahnya untuk memperoleh data biomassa.

Analisis data mencangkup kepadatan, indeks
keanekaragaman, indeks dominansi dan kondisi
lingkungan. Kondisi lingkungan berupa habitat dan
kualitas air diambil sebagai data pendukug dalam
menganalisis struktur komunitas makroalga.

Parameter kualitas air dilakukan secara diskriptif,
diantaranya pH, suhu, salinitas dan kecepatan arus.
Pengukuran parameter pH, salinitas dan suhu
menggunakan Water Quality Checker (WQC),
sedangkan untuk pengukuran kecepatan arus
menggunakan metode apung. Alat yang digunakan
untuk metode apung menggunakan pelampung dan
stop watch.

Indeks keanekaragaman
Indek keanekaragaman dapat digunakan

untuk mencirikan hubungan kelompok genus
dalam komunitas. Indeks keanekaragaman yang
digunakan yaitu indeks Shannon Wiener (H)
(Krebs 1985) seperti rumus berikut:′ = −∑ ln
Keterangan :′ = indeks diversitas Shannon Wiener
pi = proporsi spesies ke-i
∑ Pi = ni/N
Kriteria indeks keanekaragaman dibagi dalam 3
kategori, antara lain keanekaragaman jenis rendah ( <
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1), keanekaragaman jenis sedang (1 < ′ < 3), dan
keanekaragaman jenis tinggi ( ′ > 3).

Indeks dominansi
Indeks dominansi (C) digunakan untuk

mengetahui sejauh mana suatu spesies
mendominasi spesies lain. Dominasi yang cukup
besar akan mengarah pada komunitas yang labil
maupun tertekan. Dominasi ini diperoleh dari
rumus (Palallo 2013):= ( )
Keterangan :
C = nilai indeks dominasi spesies
pi = kepadatan relatif dari spesies ke-i (ni/N)
Kriteria indeks dominasi dibagi dalam tiga kategori,
antara lain kategori rendah (0,00 < C ≤ 0,50), kategori
sedang (0,50 < C ≤ 0,75), dan kategori tinggi
(0,75 < C ≤ 1,00).

Hasil

Kondisi lingkungan
Hasil pengukuran kondisi lingkungan

menunjukkan bahwa perairan Tayando-Tam masih
dalam kondisi baik untuk kehidupan biota,
mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup No 51 tahun 2004 tentang baku mutu air laut
(Tabel 1).

Keragaman spesies
Makroalga yang ditemukan di lima stasiun

penelitian sebanyak 37 spesies, terdiri dari 17
spesies alga merah (Rhodophyceae), 16 spesies
alga hijau (Chlorophyceae), dan empat spesies alga
coklat (Phaeophyceae). Acanthophora muscoides,
Hypnea spinella dan Halimeda opuntia merupakan
makroalga yang sering ditemui di lima stasiun
penelitian (Tabel 1). Substrat di stasiun penelitian
terdiri dari substrat pasir, pecahan karang mati dan
lumpur. Makroalga di lokasi penelitian cenderung
tumbuh dan menempel pada substrat pasir dan
pecahan karang mati. Kondisi habitat di lima
stasiun cukup beragam yang sebagian besar
merupakan padang lamun dan terumbu karang.

Biomassa
Biomassa makroalga yang tercatat

selama penelitian ada perbedaan pada setiap
stasiun. Nilai rata-rata biomassa pada masing-
masing stasiun antara lain sebesar 3.948,57 gr/m2

pada stasiun 1; 123.845,36 gr/m2 pada stasiun 2;
440,17 gr/m2 pada stasiun 3; 246,69 gr/m2 pada
stasiun 4 dan  966,51 gr/m2 pada stasiun 5. Hasil
analisis pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai
biomassa pada Filum Phaeophyceae secara
keseluruhan tergolong rendah jika dibandingkan
dengan Filum Rhodophyceae dan
Chlorophyceae. Rendahnya nilai biomassa
Phaeophyceae disebabkan karena sebagian besar
makroalga merupakan tumbuhan yang bersifat
musiman. Nilai biomassa di stasiun 1 dan stasiun
4 pada Filum Pheaophyceae tergolong rendah
dibanding stasiun yang lain. Rendahnya nilai
biomassa tersebut disebabkan karena dekat
dengan kawasan pemukiman dan terdapat
aktivitas manusia sehingga mempengaruhi
pertumbuhan makroalga (Phaeophyceae).

Indeks keanekaragaman
Hasil analisis indeks keanekaragaman

seluruh makroalga dari lima stasiun berkisar antara
0,07 – 1,85 (Gambar 2). Hal tersebut terlihat bahwa
keanekaragaman makroalga di empat stasiun dapat
dikatakan sedang kecuali, di stasiun 2 dalam
kategori rendah.

Indeks dominansi
Nilai indeks dominansi di seluruh stasiun

berkisar antara 0,19 – 0,98 (Gambar 3). Nilai
indeks dominansi makroalga di perairan Tayando-
Tam yang tergolong kategori tinggi terdapat di
stasiun 2 dengan nilai sebesar 0,98. Makroalga
yang mendominasi yaitu Acanthophora muscoides
dan Halimeda opuntia. Pada stasiun 1, stasiun 3,
stasiun 4 dan stasiun 5, nilai dominansi tergolong
dalam kategori rendah. Hal ini dikarenakan spesies
makroalga tersebar merata di masing-masing
stasiun.

Tabel 1. Kondisi lingkungan perairan di perairan Tayando-Tam, Maluku Tenggara
Table 1. Environmental condition at Tayando-Tam waters, Southeast Maluku

Environmental
Parameters

Station Quality Standards
(KMNLH 2004)St 1 St 2 St 3 St 4 St 5

Temperature (0C) 27,1 29,6 27,5 29,3 26,6 28 – 30
Current (m/s) 0,09 0,31 0,11 0,13 0,07 –
pH 8,19 8,42 8,17 8,42 8,16 7 – 8,5
Salinity (0/00) 34,4 34,4 33,2 34,5 32,3 33 – 34
Substrate Sand and

rubble
Sand and
rubble

Rubble Rubble
and mud

Sand and
rubble

–

Tabel 2. Keragaman jenis makroalga di perairan Tayando-Tam, Maluku Tenggara
Table 2. Biodiversity of macroalgae species at Tayando-Tam waters, Southeast Maluku
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Species
Station

St 1 St 2 St 3 St 4 St 5
Rhodophyceae
Acanthophora muscoides + + + + +
Acanthophora spicifera + + - - +
Amphiroa sp. - + + + -
Corallina sp. - - - + -
Gelidium sp. + + - - -
Gracilaria edulis - - - + -
Gracilaria salicornia - - - + -
Gracilaria verrucosa + + - + -
Halurus equisetifolia - + - - -
Hypnea charoides - - - + -
Hypnea specifera - - - + -
Hypnea spinella + + + + +
Laurencia intricate - - + + +
Laurencia obtuse - - + - -
Liagora viscid - - + - -
Wrangelia argus + + - + +
Chlorophyceae
Caulerpa racemosa - + - - -
Caulerpa serullata + + - - -
Chaetomorpha sp. - + - + -
Codium sp. + - - - -
Dictyosphaeria cavernosa + + + - +
Dictyospheria ocellata - + - - -
Enteromorpha sp. + + + - -
Eucheuma cottonii + - - - -
Halimeda discoidea - - - + +
Halimeda macroloba - - - - +
Halimeda opuntia + + + + +
Halimeda tuna - - - + +
Neomeris annulata - + - - -
Phyllodictyon anastomosans - - - + -
Udotea sp. + + - - -
Ulva intestinalis - - + + +
Ulva lactuca + + - - -
Phaeophyceae
Dictyota sp. + - - + -
Hydroclathrus clathratus - - + + +
Padina australis - + - - +
Turbinaria sp. - + - - +

Total Species 15 20 11 19 14

Catatan : + = ada, - = tidak ada

Tabel 3. Biomassa makroalga di perairan Tayando-Tam, Maluku Tenggara
Table 3. Biomass macroalgae at Tayando-Tam waters, Southeast Maluku
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Phyllum
Station (gr/m2)

St 1 St 2 St 3 St 4 St 5
Rhodophyceae 4934,02 368467,65 1112,2 281,57 407,49
Chlorophyceae 6911,48 3006,67 196,73 457,23 2369,83
Phaeophyceae 0,2 61,77 11,58 1,29 122,22

Gambar 2. Indeks keanekaragaman makroalga di perairan Tayando-Tam
Figure 2. Diversity index of macroalgae at Tayando-Tam waters

Gambar 3. Indeks dominansi makroalga di perairan Tayando-Tam
Figure 3. Dominance index of macroalgae at Tayando-Tam waters
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sebanyak 20 spesies (Arfah dan Patty 2014), di
Lagun Pulau Pasige sebanyak 21 spesies
(Tampubolon et al. 2013), di perairan pulau
Menjangan Bali sebanyak 24 spesies (Yudasmara
2011), di Pantai Bandengan Jepara sebanyak 9
spesies (Ruswahyuni dan Widyorini 2014), dan di
pulau Simeulue Aceh Barat sebanyak 15 spesies
(Kadi 2007).

Perbedaan jumlah spesies makroalga di
stasiun penelitian disebabkan oleh faktor musim,
substrat dan kondisi lingkungan. Substrat
merupakan tempat tumbuh dan menempelnya
makroalga. Substrat berupa pasir dan pecahan
karang mati di stasiun penelitian mempengaruhi
tingginya jumlah spesies alga hijau seperti
Halimeda, Caulerpa, dan Udotea (Sinyo dan
Somadayo 2013, Sukiman et al. 2014, Pulukadang
et al. 2013). Substrat berupa pecahan karang sangat
cocok untuk tempat melekatnya berbagai spesies
makroalga merah dan coklat (Sukiman et al. 2014).
Pernyataan ini didukung oleh Suryana (2010),
Arfah dan Yulianto (2010) dalam penelitiannya
bahwa pada dasarnya alga coklat (Phaeophyceae)
dan alga merah (Rhodophyceae) merupakan
makroalga yang hidup pada karang. Kedua
makroalga ini banyak dijumpai pada daerah
tersebut. Makroalga dapat tumbuh pada substrat
pasir murni seperti spesies Halimeda macroloba
dan Caulerpa cipressoides. Ruswahyuni dan
Widyorini (2014) menambahkan bahwa spesies
rumput laut Halimeda sp. jarang ditemukan di
substrat karang mati bahkan tidak ada yang
ditemukan di karang hidup. Spesies Halimeda sp.
cenderung ditemukan pada substrat pecahan
karang mati dan pasir. Selain faktor substrat
pemanfaatan spesies makroalga pun masih sangat
terbatas untuk kebutuhan sehari-hari dan hanya
spesies tertentu seperti pada genus Caulerpa yang
dimanfaatkan masyarakat sekitar. Hal tersebut
menyebabkan masih beragamnya spesies
makroalga di perairan Tayando-Tam.

Acanthophora muscoides, Hypnea
spinella, dan Halimeda opuntia merupakan spesies
makroalga yang sering dijumpai pada lima stasiun.
Spesies makroalga tersebut diduga mampu
bertahan dengan cara melekatkan thallusnya pada
berbagai jenis substrat serta memiliki sebaran yang
luas pada area pecahan karang dan pasir. Menurut
Kadi (2000) kombinasi struktur substrat sangat
menentukan variasi spesies rumput laut. Makroalga
yang memiliki akar yang kuat seperti Halimeda
opuntia, Achantophora muscoides, Dictyosphaeria
cavernosa memiliki kemampuan dalam bertahan
hidup pada lingkungan yang memiliki arus kuat.
Menurut Hurd et al. (2014), Halimeda opuntia
memiliki sistem perakaran yang terbenam dalam
pasir dan memiliki thalus yang mengalami

kalsifikasi sehingga menjadikan spesies tersebut
mampu berkembang pada kondisi arus yang kuat.
Lain halnya dengan Achantophora muscoides,
Dictyosphaeria cavernosa memiliki pertumbuhan
menempel pada batu atau sela-sela karang untuk
bertahan hidup pada daerah yang memiliki arus
yang kuat.

Spesies dominan di stasiun 4 berasal dari
Kelas Rhodopyceae, sedangkan Chlorophyceae
dominan di stasiun 2 (Tabel 2). Phaeophyceae
ditemukan dalam populasi sangat rendah di stasiun
1, disebabkan karena terdapatnya faktor musim
pada bulan September dan habitat berupa pasir dan
pecahan karang mati. Soegiarto et al. (1978)
menyatakan bahwa sebagian besar makroalga
merupakan tumbuhan yang bersifat musiman,
sehingga kemungkinan pada saat pengambilan
sampel makroalga spesies Phaeophyceae tidak
dalam musimnya, sehingga hanya ditemukan
dalam jumlah yang sedikit. Papalia (2013)
menambahkan bahwa dalam penelitiannya di
perairan pantai Liang Maluku Tengah ada beberapa
genus Phaeophyceae yaitu Sargassum, Turbinaria,
dan Hormophysa yang mulai muncul dan tumbuh
pada bulan Januari (musim peralihan I) dengan
puncak pertumbuhannya terjadi pada bulan Mei-
Juli (musim timur), kemudian menghilang pada
bulan November (musim barat). Selain perbedaan
musim yang mempengaruhi pertumbuhan rumput
laut, habitat juga dapat mempengaruhi spesies
rumput laut yang tumbuh. Hurd et al. (2014)
menyatakan bahwa Phaeophyceae yang memiliki
blade berbentuk daun, seperti pada Genus Lobora
dan Dictyota yang hidup di sela-sela karang,
sedangkan Genus Sargasum dan Turbinaria
memiliki thalus yang kuat sehingga tahan terhadap
ombak yang kuat. Makroalga tersebut biasanya
hidup pada bagian depan terumbu karang dan di
beberapa bagian di rataan terumbu.

Rendahnya nilai rata-rata biomassa
makroalga terdapat di stasiun 4 sebesar 246,69
gr/m2, diduga karena hampir 75% substrat di
stasiun 4 berupa pecahan karang mati dan substrat
lumpur dengan padang lamun yang cukup luas.
Priosambodo dan Ferial (2006) menyatakan bahwa
kondisi substrat yang didominasi oleh pasir dan
pecahan karang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan makroalga. Substrat berupa lumpur
akan menghambat penetrasi sinar matahari apabila
teraduk oleh air, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan makroalga. Faktor lain yang
menyebabkan rendahnya biomassa di stasiun
tersebut boleh jadi disebabkan kompetisi antara
lamun dan makroalga yang memanfaatkan nutrien
dan sinar matahari. Selain kondisi substrat
kemungkinan disebabkan karena adanya aktivitas
manusia karena lokasi tersebut dekat dengan
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pemukiman warga. Menurut Kadi (2004),
pertumbuhan dan kelangsungan hidup makroalga
ditunjang oleh kestabilan substrat sebagai tempat
tumbuh, yakni aktivitas manusia sehari-hari yang
dapat menimbulkan tekanan terhadap kehadiran
dan keanekaragaman rumput laut (algae).

Nilai keanekaragaman pada stasiun 2
rendah karena tingginya nilai dominansi pada
stasiun tersebut disebabkan salah satu jenis
memiliki jumlah dan ukuran berat yang tinggi.
Nilai dominansi makroalga pada stasiun 2 pada
taraf tinggi, sedang pada stasiun lain dalam taraf
rendah. Hal tersebut dikarenakan adanya faktor
pembatas arus pada stasiun 2 yang nilainya berbeda
dengan stasiun yang lain yakni sebesar 0,31 m/s.
Stasiun yang lain memiliki arus dan parameter
lingkungan lain seperti salinitas, suhu dan pH yang
optimal bagi pertumbuhan makroalga sehingga
makroalga yang terdapat di perairan tersebut
memiliki peluang yang sama untuk dapat tumbuh
dan tidak ada faktor pembatas yang menyebabkan
terjadinya dominansi. Pergerakan air seperti arus
merupakan gangguan utama pada populasi
makroalga yang dapat mengakibatkan kematian
pada semua fase pertumbuhannya. Menurut
Soedjiarti dan Albuntana (2010), arus air laut
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
distribusi makroalga. Arus air yang terlalu kuat
menyebabkan terganggunya pelekatan spora dan
menghambat pertumbuhan makroalga yang
memiliki thallus yang rapuh, sedangkan arus lemah
akan menyebabkan tingginya akumulasi sedimen
yang menghambat difusi dan penyerapan nutrisi.
Hurd et al. (2014) menambahkan bahwa makroalga
yang memiliki holdfast atau sistem penempelan
yang kuat dapat berkembang dengan baik didaerah
yang berarus. Sebagai contoh Ecklonia radiata
merupakan makrolaga subtidal pada perairan
bagian barat Australia mendominasi wilayah
tersebut bila gangguan yang terjadi masih dalam
batas toleransinya. Menurut Hurd et al. (2014),
pergerakan air merupakan gangguan utama pada
populasi rumput laut yang dapat mengakibatkan
kematian pada semua fase pertumbuhannya.

Hasil pengukuran nilai pH di perairan
Tayando-Tam menunjukkan nilai pH yang sama
sebesar 8. Nilai pH dan nilai salinitas (Tabel 1)
menunjukkan bahwa kondisi perairan masih baik
dan subur dalam mendukung pertumbuhan
makroalga. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Aslan (1991); Indriani dan Sumiarsih (1992)
bahwa perairan yang baik untuk pertumbuhan
makroalga yaitu pH yang cenderung basa, kisaran
pH perairan yang normal bagi pertumbuhan
makroalga berkisar 7,3 – 8,2. Luning (1990)
menambahkan bahwa makroalga pada umumnya
hidup di laut dengan salinitas sebesar 20 – 32 0/00.

Akan tetapi ada spesies makroalga yang hidup pada
kisaran salinitas yang lebih besar. Salinitas yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menyebabkan gangguan pada proses fisiologis.

Nilai suhu dan kecepatan arus (Tabel 1)
perairan Tayando-Tam menunjukkan bahwa
kondisi perairan di stasiun tersebut masih sesuai
dengan mutu yang diharapkan untuk pertumbuhan
makroalga. Menurut Thana et al. (1993) dalam
Papalia (2013) dan Luning (1990) bahwa suhu air
mempunyai peran yang sangat penting bagi
metabolisme makroalga karena kecepatan
metabolisme meningkat dengan meningkatnya
suhu air. Kondisi optimal pada makroalga yaitu
berkisar antara 00C – 100C daerah subtropis dan
kisaran 150C – 300C untuk daerah tropis. Kondisi
arus perairan menggambarkan sirkulasi air dan
ketersedian oksigen bagi kehidupan dan
pertumbuhan biomassa rumput laut. Indikator
suatu lokasi yang memiliki arus yang baik adalah
adanya pertumbuhan karang lunak dan padang
lamun yang bersih dari kotoran dan daerah yang
memiliki kemiringan (Palallo 2013).

Kesimpulan

Perairan Pulau Tayando dan Tam memiliki
jumlah spesies yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan beberapa lokasi di Indonesia. Komunitas
makroalga yang ada di perairan Tayando dan Tam
secara umum masih dalam kondisi yang bagus
walaupun ada satu lokasi yang memiliki nilai
dominansi pada taraf sedang karena adanya faktor
pembatas berupa arus. Parameter kualitas air yang
terdapatdi lokasi penelitian masih dalam kisaran
optimal untuk pertumbuhan makroalga.
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